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Analisis Dimensi Serat Beberapa Jenis Kayu Lokal di Kabupaten Sleman Yogyakarta 1 
 (Analysis of Fiber Dimension of Selected Local Wood Species in Sleman Regency, Yogyakarta) 2 

 3 
Auliya Aziz Purba1, Hastanto Bowo Woesono1*, & Penulis Ketiga2  4 

 5 
1Fakultas Kehutanan Institut Pertanian STIPER Yogyakarta 6 

* Corresponding Author: hastantobw@gmail.com 7 
 8 

ABSTRACTS  9 
Wood fibers are the primary structural components of wood tissue and play a critical role in 10 

determining the fundamental properties of wood, particularly its anatomical, physical, and chemical 11 
characteristics. Physically, fibers influence the bonding strength between fiber elements. 12 
Anatomically, fiber refers to structural features, and its dimensions are crucial indicators of 13 
anatomical quality. Chemically, fibers are associated with the cellulose and lignin content within the 14 
cell wall. The problem addressed in this study is the lack of comprehensive data comparing the fiber 15 
quality of local wood species—namely mahogany (Swietenia mahagoni), durian (Durio zibethinus), 16 
and melinjo (Gnetum gnemon)—in their potential use as raw materials for pulp and paper 17 
production. This study aims to evaluate and compare the fiber dimensions and derived values of the 18 
three wood species. Fiber samples were obtained through a maceration process using a mixture of 19 
glacial acetic acid (CH₃COOH) and hydrogen peroxide (H₂O₂) in a 1:20 ratio, followed by digestion 20 
for approximately 4 hours. The results show that mahogany wood exhibits superior fiber 21 
characteristics, with most parameters classified as Class I and II fiber quality, and significantly 22 
different from those of durian and melinjo. In contrast, durian and melinjo woods fall into Class II 23 
and Class IV, respectively. 24 
KEYWORDS: fiber dimensions, derived fiber dimensional values, fiber quality classification, mahogany wood, durian wood, melinjo wood 25 
 26 

ABSTRAK  27 
Serat kayu merupakan unsur penyusun utama jaringan kayu yang berperan penting dalam sifat 28 

dasar kayu khususnya sifat anatomi kayu, sifat fisika kayu, dan sifat kimia kayu. Secara fisik, serat 29 
memengaruhi daya ikat antara serat. Secara anatomi merujuk pada struktur serat dan dimensi serat 30 
merupakan hal yang penting dalam sifat anatomi kayu. Secara kimia berhubungan dengan kandungan 31 
selulosa dan lignin. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah belum diketahui secara 32 
jelas perbandingan kualitas serat kayu lokal antara kayu mahoni (Swietenia mahagoni), kayu durian 33 
(Durio zibethenus), kayu melinjo (Gnetum gnemon) dalam pemanfaatannya sebagai bahan baku pulp 34 
dan kertas. Penelitian ini bertujuan mengetahui dan membandingkan dimensi serat serta nilai 35 
turunannya dari ketiga jenis kayu tersebut. Sampel serat diperoleh melalui metode maserasi dengan 36 
menggunakan asam asetat glasial (CH3COOH) dan Hidrogen Peroksida (H2O2) dengan perbandingan 37 
1:20 dan pemasakan selama kurang lebih 4 jam. Hasil menunjukan bahwa kayu mahoni, memiliki 38 
karakteristik serat terbaik dengan sebagian besar parameter termasuk dalam klasifikasi kualiatas kelas 39 
I dan II serta berbeda nyata dengan kayu durian dan melinjo. Sementara kayu Durian dan Melinjo 40 
tergolong dalam kelas II dan IV.  41 
KATA KUNCI : dimensi serat, nilai turunan dimensi serat, klasifikasi kualitas serat, kayu mahoni, kayu durian, kayu melinjo. 42 
 43 

Pendahuluan 44 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta memiliki potensi sumber daya kayu lokal yang beragam. 45 

Karakteristik anatomi kayu khususnya dimensi serat dan nilai turunan dimensi serat merupakan faktor 46 
penting dalam menentukan kualitas kayu untuk bahan baku industry pulp dan kertas. Serat yang 47 
dengan Panjang optimal, dinding sel tipis, dan lumen lebar umumnya menghasilkan pulp yang mudah 48 
diolah dan kertas dengan kualitas tinggi (Istikowati et al., 2020) Karakteristik-karakteristik tersebut 49 
memiliki peran krusial dalam menentukan efisiensi proses pengolahan serta pemanfaatan akhir kayu. 50 
Secara umum, sifat-sifat dasar ini menjadi indikator utama yang mencerminkan kualitas kayu secara 51 
menyeluruh (Augustina et al., 2020). Pembuatan sampel serat diperoleh dari proses maserasi kayu. 52 
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Pada prinsipnya, maserasi merupakan pemisahan sel dengan cara melarutkan komponen lignin 53 
(delignifikasi) dan zat pektin pada lamela tengah dari jaringan sel kayu dengan bahan kimia (Tsoumis, 54 
1968) dalam Prihatini & Ismail (2023) 55 

Peranan dimensi serat meliputi panjang serat , diameter serat, diameter lumen, serta tebal 56 
dinding serat, saling berkoreklasi dan mempunyai peranan penting dalam pengaruh  terhadap tujuan 57 
penggunaan bahan baku. Pengukuran dimensi dimensi serat terdiri atas panjang serat, diameter serat, 58 
tebal dinding sel, dan diameter lumen (Istikowati et al., 2020). Setelah dilakukan pengukuran dimensi 59 
serat dilakukan perhitungan nilai turunan dimensi serat yang terdiri dari bilangan Runkel, bilangan 60 
Muhlsteph, bilangan fleksibilitas, daya tenun dan koefisien kekakuan (Aprianis & Rahmayanri, 61 
2009).   62 

Struktur anatomi kayu berperan penting dalam memengaruhi tingkat penyusutan dan 63 
pengembangannya. Variasi antara jenis kayu daun jarum dan kayu daun lebar, serta perbandingan 64 
antara kayu awal dan kayu akhir, menyebabkan perbedaan karakteristik penyusutan antar spesies. 65 
Kayu awal yang umumnya memiliki lumen besar dan dinding sel tipis cenderung mengalami 66 
penyusutan yang lebih rendah dibandingkan dengan kayu akhir. Selain itu, bagian radial yang 67 
mengandung jari-jari kayu menunjukkan kecenderungan kembang susut yang lebih tinggi (Yunianti 68 
et al., 2020). 69 

Sel serabut merupakan elemen penyusun utama dalam struktur kayu daun lebar, yang mencakup 70 
sekitar 50% dari total volume kayu. Dalam konteks industri pulp, istilah 'serat' sering digunakan 71 
secara umum untuk merujuk pada seluruh sel kayu yang terurai selama proses pengolahan pulp 72 
(Woesono & Hadi, 2023). 73 

 74 
Bahan dan Metode 75 

Tempat dan waktu penelitian 76 
Penelitian dilaksanakan di laboratorium fakultas kehutanan Institut Pertanian STIPER 77 

Yogyakarta pada tanggal 15 mei 2025 sampai dengan 23 mei 2025. 78 
 79 

Alat dan bahan penelitian 80 
Alat yang dipakai pada penelitian ini yaitu gelas piala 1000ml, tabung reaksi, jarum preparat, 81 

kantong plastik kecil, karet pengikat, kompor listrik, mikroskop cahaya binokuler, aplikasi optilab 82 
kamera, software image raster 4, glass preparat ukuran 25 × 75mm, cover glass 24× 50mm, dan 83 
laptop. 84 

Bahan yang dipakai pada penelitian ini yaitu potongan kayu mahoni (Swietenia mahagoni), 85 
potongan kayu melinjo (Gnetum gnemon), potongan kayu durian (Durio zibethinus), air suling 86 
(Aquadesh), larutan asam asetat glasial (CH₃COOH) kadar 98%, larutan hidrogen peroksida (H₂O₂) 87 
kadar 50%, dan safranin kadar 0,25%. 88 

 89 
Prosedur penelitian 90 

Penelitian ini diawali dengan pengambilan sampel kayu mahoni (Swietenia mahagoni), melinjo 91 
(Gnetum gnemon), dan durian (Durio zibethinus) dari pengepul kayu lokal di Kabupaten Sleman, 92 
Yogyakarta. Proses ekstraksi serat dilakukan menggunakan metode maserasi sesuai dengan prosedur 93 
yang dikembangkan oleh Hadi (2024), yaitu dengan memotong kayu menjadi balok kecil berukuran 94 
±3 cm × 0,2 cm × 0,3 cm dan merendamnya dalam larutan campuran asam asetat glasial (CH₃COOH) 95 
dan hidrogen peroksida (H₂O₂) dengan rasio 1:20 sebagai cairan maserator. Maserasi dilakukan 96 
selama kurang lebih 4 jam dalam suhu 100°C menggunakan penangas air hingga kayu mengalami 97 
pembengkakan dan perubahan warna menjadi putih pucat (Swelling) sebagai tanda pelarutan lignin. 98 
Setelah proses maserasi selesai selanjutnya serat kayu dibilas sebanyak tiga kali menggunakan air 99 
suling untuk menghilangkan sisa larutan kimia, kemudia ditambahkan pewarna safranin 0,25% 3-5 100 
tetes dan sampel serat didiamkan selama 24 jam agar warna meresap secara merata ke dalam struktur 101 
serat. Preparat serat dibuat dengan cara menetesan serat ke atas gelas preparat, kemudian ditutup 102 
dengan gelas penutup dan dikeringkan menggunakan kertas tissue (Hadi, 2024). 103 
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Pengamatan serat dilakukan dengan mikroskop cahaya binokuler yang dilengkapi kamera 104 
optilab kamera dan perangkat lunak image raster 4. Mikroskop disetel pada perbesaran 45×, dan 105 
setiap jenis kayu difoto untuk menghasilkan dokumentasi visual serat. Pengukuran dilakukan 106 
terhadap minimal 100 serat dari tiap jenis kayu, dengan pengambilan data pada tiga titik berbeda dari 107 
setiap serat, yaitu bagian ujung pertama, tengah, dan ujung kedua, untuk memperoleh nilai rata-rata 108 
(Hadi, 2024). Ilustrasi gambar bagian yang dilakukan pengukuran disajikan pada gambar 1 dibawah 109 
ini. 110 

 111 
Gambar 1. Ilustrasi dimensi serat  112 

Parameter yang dianalisis dalam penelitian ini mencakup panjang serat, diameter serat, 113 
diameter lumen, dan ketebalan dinding sel. Berdasarkan data tersebut, dilakukan perhitungan 114 
terhadap sejumlah parameter turunan dari dimensi serat, yaitu bilangan Runkel (2w/l), daya tenun 115 
(L/d), bilangan Muhlsteph [(d²−l²)/d² × 100%], koefisien kekakuan (w/d), dan indeks fleksibilitas 116 
(l/d). Selanjutnya, dilakukan klasifikasi potensi serat sebagai bahan baku pulp dan kertas berdasarkan 117 
kriteria yang dikemukakan oleh Vedemecum Kehutanan (1976) dalam Hadi (2024) yang dapat dilihat 118 
pada tabel 1 dibawah ini. 119 

Tabel 1. Syarat klasifikasi kualitas serat kayu  120 

Vedemecum Kehutanan (1976) 121 
Seluruh data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji ANOVA satu arah (One-Way 122 

ANOVA) berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila ditemukan perbedaan yang nyata 123 
(F hitung > F tabel pada taraf α = 5%), maka dilakukan uji lanjut menggunakan metode Least 124 
Significant Difference (LSD) untuk mengetahui perbedaan signifikan antar jenis kayu. 125 

Hasil dan Pembahasan  126 
Dimensi serat 127 

Rekapitulasi pengukuran dimensi serat ketiga jenis kayu disajikan pada tabel 2 di bawah ini. 128 
Tabel 2. Rekapitulasi pengukuran dimensi serat kayu 129 

Jenis Kayu Ulangan 
Dimensi Serat Kayu (µm) 

Panjang Serat (L) Diameter Serat (d) Diameter Lumen (l) Tebal Dinding Sel (w) 

Durian 
1 1470,46 33,89 25,15 4,37 
2 1470,55 33,21 26,16 3,53 
3 1475,36 34,71 24,20 5,25 

Mahoni 
1 1194,66 25,45 20,29 2,58 
2 1264,88 23,18 18,73 2,22 
3 1319,44 27,72 23,96 1,88 

Melinjo 
1 1578,55 34,84 25,64 4,60 
2 1425,92 33,95 25,61 4,17 
3 1545,40 34,85 26,07 4,39 

Panjang serat 130 

2

4

9

11

12

14

16

20

35

Page 9 of 17 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3339857236

Page 9 of 17 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3339857236



4 

 

Hasil rekapitulasi pengukuran panjang serat ketiga jenis kayu disajikan pada tabel 3 di bawah 131 
ini. 132 

Tabel 3 Rata-Rata Panjang Serat Ketiga Jenis Kayu (µm) 133 
 134 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata panjang serat kayu terpanjang dimiliki oleh kayu 135 
melinjo dengan panjang 1516,62µm disusul oleh kayu durian dengan panjang 1472,12µm dan yang 136 
terkecil dimiliki oleh kayu mahoni dengan panjang 1259,66 µ. Hasil penelitian ini sejalan pada 137 
penelitian Fahrussiam & Lestari  (2023) melaporkan panjang serat kayu durian sebesar 1404µm. 138 
Selanjutnya dilakukan analisis ANOVA untuk membandingkan panjang serat antara ketiga jenis 139 
kayu. Tabel analisis ANOVA dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini 140 

Tabel 4. Analisis ANOVA Panjang Serat Ketiga jenis Kayu 141 
  142 

Keterangan: * = berbeda nyata pada taraf uji 5% 143 
Berdasarkan analisis ANOVA mengindikasikan ketiga jenis kayu berpengaruh nyata terhadap 144 

panjang serat. Selanjutnya dilakukan uji lanjut LSD untuk melihat perbedaan nilai antara ketiga jenis 145 
kayu tersebut. Hasil uji lanjut LSD disajikan dalam tabel 5 di bawah ini. 146 

Tabel 5. Uji LSD Panjang Serat Ketiga Jenis Kayu 147 

Keterangan: huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji LSD taraf 5% 148 
Berdasarkan hasil uji lanjut LSD menunjukkan bahwa panjang serat mahoni berbeda nyata 149 

dibandingkan dengan durian dan melinjo, sedangkan antara kayu durian dan melinjo tidak 150 
menunjukkan perbedaan yang nyata. Berdasarkan hasil penelitian pada panjang serat kayu maka 151 
sesuai dengan penilian klasifikasi kualitas serat Vedemecum Kehutanan (1976) dalam Hadi (2024) 152 
menunjukkan kualitas serat kayu pada ketiga jenis kayu berada dalam kelas III. Hasil ini juga sejalan 153 
dengan penelitian Aprianis & Rahmayanri (2009) yang menyatakan panjang serat kayu pada hutan 154 
rakyat berkisar 1185-1549µm dan masih termasuk kategori pulp kelas II-III. 155 

 156 
Diameter serat 157 

Hasil rekapitulasi pengukuran dimensi serat ketiga jenis kayu disajikan pada tabel 6 dibawah 158 
ini. 159 

Tabel 6. Rata-rata diameter serat Ketiga Jenis Kayu (µm) 160 

Diameter serat tertinggi ditemukan pada kayu melinjo sebesar 34,55µm diikuti oleh Durian 161 
33,94µm dan mahoni dengan nilai terendah 25,45µm. Selanjutnya dilakukan analisis ANOVA untuk 162 
membandingkan diameter serat antara ketiga jenis kayu yang disajikan pada tabel 7 di bawah ini. 163 

Tabel 7  Analisis Anova Diameter Serat Ketiga Jenis Kayu 164 

Jenis Kayu U1 U2 U3 Rata-rata 

Durian 1470,46 1470,55 1475,36 1472,12 

Mahoni 1194,66 1264,88 1319,44 1259,66 

Melinjo 1578,55 1425,92 1545,40 1516,62 

Sumber Variasi 
Derajat 
Bebas 

Jumlah Kuadrat 
Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel 5% 

Jenis Kayu 2 113151,1 56575,54 16.374* 5,14 
Galat 6 20731,72 3455,286   

Total 8 133882,8    

Jenis Kayu (I) Jenis Kayu (J) Selisih Rata-rata (I-J) 
Nilai 

LSD 5% 

Mahoni Melinjo 256,96 a 
117,46 

Durian Mahoni 212,46 b 
Melinjo Durian 44,5 b  

Jenis Kayu U1 U2 U3 Rata-rata 

Durian 33,89 33,21 34,71 33,94 

Mahoni 25,45 23,18 27,72 25,45 

Melinjo 34,84 33,95 34,85 34,55 

Sumber Variasi Derajat Bebas Jumlah Kuadrat 
Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel 5% 

Jenis Kayu 2 115,145 77,572 38,890* 5,14 
Galat 6 11,968 1,955   

Total 8 167,113    
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Keterangan: * = berbeda nyata pada taraf uji 5% 165 
Berdasarkan hasil analisis ANOVA mengindikasikan ketiga jenis kayu berpengaruh nyata 166 

terhadap diameter serat kayu. Selanjutnya dilakukan uji lanjut LSD untuk mengetahui nilai perbedaan 167 
diameter serat antara ketiga jenis kayu. Tabel uji lanjut LSD disajikan pada tabel 8 di bawah ini. 168 

Tabel 8. Uji LSD Diameter Serat Ketiga Jenis Kayu 169 
 170 
 171 
 172 
 173 

Keterangan: huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji LSD taraf 5% 174 
Hasil uji lanjut LSD menunjukkan bahwa mahoni berbeda nyata dibandikan dengan durian dan  175 

dan melinjo sedangkan antara diameter serat durian dan melinjo tidak berbeda nyata. Perbedaan ini 176 
memiliki implikasi terhadap pemanfaatan kayu karena diameter serat yang besar dapat meningkatkan 177 
volume serat, mengurangi keseragaman dan kerapatan ikatan antar serat dalam proses pembuatan 178 
bubur pulp dan kertas. Dari hasil penelitian ini ditemukan nilai diameter serat mahoni lebih kecil 179 
dibandingkan dengan kayu durian dan kayu melinjo. Hal ini didukung oleh Sahan (2006) yang 180 
mengatakan kayu mahoni cocok digunakan untuk bahan baku pulp yang mengutamakan permukaan 181 
serat yang seragam dan halus. 182 

Diameter lumen  183 
Hasil  rekapitulasi pengukuran diameter lumen ketiga jenis kayu dapat dilihat pada tabel 9 184 

dibawah ini. 185 
Tabel 9. Rata-rata Diameter Lumen Ketiga Jenis Kayu (µm) 186 

Nilai rata-rata tertinggi dimiliki oleh kayu melinjo sebesar 25,77µm diikuti oleh kayu durian 187 
sebesar 25,17µm dan yang terendah pada kayu mahoni sebesar 20,99µm. Nilai tersebut menunjukan 188 
bahwa kayu mahoni memiliki rongga sel yang relatif lebih kecil dibandingkan dengan kayu durian 189 
dan melinjo. Selanjutnya dilakukan analisis ANOVA untuk membandingkan Diameter Lumen ketiga 190 
jenis kayu yang disajikan pada tabel 10 di bawah ini. 191 

Tabel 10. Analisis Anova Diameter Lumen Ketiga Jenis Kayu 192 

Keterangan: * = berbeda nyata pada taraf uji 5% 193 
Hasil analisis ANOVA mengindikasikan ketiga jenis kayu berpengaruh nyata terhadap 194 

diameter lumen. Selanjutnya dilakukan uji lanjut LSD untuk mengetahui nilai perbedaan diameter 195 
lumen ketiga jenis kayu tersebut. Uji lanjut LSD disajikan dalam tabel 11 di bawah ini. 196 

Tabel 11. Uji LSD Diameter Lumen Ketiga Jenis Kayu 197 
 198 

Keterangan: huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji LSD taraf 5% 199 
 200 

Tebal dinding sel 201 
Hasil rekapitulasi perhitungan tebal dinding sel ketiga jenis kayu disajikan pada tabel 12 202 

dibawah ini. 203 
 204 
 205 
 206 

Jenis Kayu (I) Jenis Kayu (J) Selisih Rata-rata (I-J) Nilai LSD 5% 

Mahoni Melinjo 9,10 a 
2,81 Durian Mahoini 8,49 b 

Melinjo Durian 0,61 b 

Jenis Kayu U1 U2 U3 Rata-rata 

Durian 25,15 26,16 24,20 25,17 

Mahoni 20,29 18,73 23,96 20,99 

Melinjo 25,64 25,61 26,07 25,77 

Sumber Variasi  
Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel 5% 

Jenis Kayu 2 40,657 20,328 7,405* 5,14 
Galat 6 16,472 2,745   

Total 8 57,129    

Jenis Kayu (I) Jenis Kayu (J) Selisih Rata-rata (I-J) Nilai LSD 5% 

Mahoni Melinjo 4,78 a 3,30 
Durian Mahoni 4,18 b  

Melinjo Durian 0,60 b  
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 207 
Tabel 12. Rata-Rata Dinding Sel Ketiga Jenis Kayu (µm) 208 

Jenis Kayu U1 U2 U3 Rata-rata 
Durian 4,37 3,53 5,25 4,38 

Mahoni 2,58 2,22 1,88 2,23 

Melinjo 4,60 4,17 4,39 4,39 

Berdasarkan hasil pengukuran tebal dinding sel tertinggi ditemukan pada kayu melinjo dengan 209 
rata-rata 4,39µm diikuti oleh durian 4,38µm dan nilai yang paling rendah dimiliki kayu mahoni 210 
sebesar 2,23µm. Nilai ini menunjukan bahwa serat kayu mahoni memiliki dinding  sel yang lebih 211 
tipis dibandingkan dua jenis kayu lainnya. Selanjutnya dilakukan analisis ANOVA yang disajikan 212 
pada tabel 13 dibawah ini. 213 

Tabel 13. Analisis ANOVA Dinding Sel Ketiga Jenis Kayu 214 
Sumber Variasi 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel 5% 

Jenis Kayu 2 9,317 4,658 15,383* 5,14 
Galah 6 1,817 0,303   

Total 8 11,134    

                  Keterangan: * = berbeda nyata pada taraf uji 5%  215 
Hasil uji ANOVA mengindikasikan jenis kayu berpengaruh nyata terhadap tebal dinding sel. 216 

Selanjutnya dilakukan uji lanjut LSD untuk mengetahui perbedaan nilai tebal dinding sel antara 217 
ketiga jenis kayu tersebut yang disajikan pada tabel 14 dibawah ini.  218 
 219 

Tabel 14.  Uji LSD Tebal Dinding Ketiga Jenis Serat Kayu 220 

Keterangan: huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji LSD taraf 5% 221 
Hasil uji lanjut LSD memperlihathakan bawah dinding sel kayu mahoni berpengaruh nyata 222 

terhadap kayu melinjo dan durian. Sedangkan kayu melinjo dan durian tidak berbeda nyata. 223 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kayu mahoni yang memiliki dinding lebih tipis 224 
relatif lebih fleksibel untuk menghasilkan pulp dengan ikatan yang kuat sedangkan durian dan 225 
melinjo lebih kaku. 226 

 227 
Nilai turunan dimensi serat 228 

Rekapitulasi pengukuran dimensi serat ketiga jenis kayu disajikan pada tabel 15 dibawah ini. 229 

Tabel  15. Rekapitulasi Nilai Turunan Dimensi Serat Ketiga Jenis Kayu 230 
Bilangan runkel 231 

Hasil perhitungan rata-rata bilangan rungkel ketiga jenis kayu disajikan pada tabel 16 dibawah 232 
ini. 233 

Tabel 16. Rata-rata Bilangan Rungkle Ketiga Jenis Kayu 234 
Jenis Kayu U1 U2 U3 Rata-rata 

Durian 0,35 0,27 0,43 0,35 

Mahoni 0,25 0,24 0,16 0,22 

Melinjo 0,36 0,33 0,34 0,34 

Jenis Kayu (I) Jenis Kayu (J) Selisih Rata-rata (I-J) Nilai LSD 5% 

Mahoni Melinjo 2,16 a 1,10 
Durian Mahoni 2,15 b  

Melinjo Durian 0,03 b  

Jenis 
Kayu 

Ulangan 
Nilai Turunan Dimensi Serat  

Bilangan Rungkle 
(2w/l) 

Bilangan Muhlstep (d2-
l2/d2 x 100%) 

Daya Tenun (L/d) 
Koefisien 

Kekakuan (w/d) 
Bilangan 

Fleksibilitas l/d 

Durian 
1 0,35 45 2,17 0,13 0,74 
2 0,27 38 2,22 0,11 0,79 
3 0,43 51 2,13 0,15 0,70 

Mahoni 
1 0,25 36 2,35 0,10 0,80 
2 0,24 35 2,65 0,10 0,81 
3 0,16 25 2,38 0,07 0,86 

Melinjo 
1 0,36 56 2,25 0,13 0,74 
2 0,33 43 2,33 0,12 0,75 
3 0,34 44 2,22 0,13 0,75 
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Berdasarkan perhitungan bilangan rungkel tertinggi dimiliki kayu durian sebesar 0,35 disusul 235 
oleh melinjo sebesar 0,34 dan yang terkecil kayu mahoni sebesar 0,22. Selanjutnya dilakukan analisis 236 
ANOVA untuk membandingkan nilai runkel ketiga jenis kayu tersebut yang disajikan pada tabel 17 237 
dibawah ini. 238 

Tabel 17. Analisis ANOVA Bilangan Runkel Ketiga Jenis kayu 239 

Keterangan: * = berbeda nyata pada taraf uji 5% 240 
Hasil analisis ANOVA mengindikasikan ketiga jenis kayu berpengaruh nyata terhadap bilangan 241 

runkel. Selanjutnya dilakukan uji lanjut LSD untuk mengetehui nilai perbedaan bilangan runkel 242 
antara ketiga jenis kayu tersebut yang disajikan pada tabel 18 dibawah ini. 243 

Tabel 18. Uji lanjut LSD Bilangan Runkel Ketiga Jenis Kayu 244 

Keterangan: huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji LSD taraf 5% 245 
Hasil uji lanjut LSD menunjukan bahwa kayu mahoni berbeda nyata dengan durian dan melinjo 246 

sedangkan durian dan melinjo tidak berbeda nyata satu sama lain. Berdasarkan klasifikasi penelian 247 
kualitas serat kayu, kayu mahoni termasuk dalam kelas I sedangkan kayu durian dan melinjo termasuk 248 
kedalam kelas II. Hal ini menunjukkan kayu mahoni memiliki nilai runkle yang rendah lebih unggul 249 
dalam pemanfaatan bahan baku kertas hal ini sejalan dengan pernyataan Sahan (2006) yang 250 
mengatakan bahwa dinding serat yang tipis dan lumen yang relatif lebar lebih mudah memipih saat 251 
proses pembentukan lembaran pulp akibatnya ikatan antarserat menjadi lebih kuat dan kertas yang 252 
dihasilkan lebih baik 253 
 254 
Bilangan muhlsteph 255 

Hasil rekapitulasi nilai rata-rata bilangan muhlstep ketiga jenis kayu disajikan pada tabel 19 256 
dibawah ini. 257 

Tabel 19. Rata-rata Bilangan Muhlsteph Ketiga Jenis Kayu 258 

Hasil perhitungan menunjukan nilai terbaik pada kayu mahoni sebesar 32% diikuti oleh kayu 259 
durian 45% dan melinjo 44%. Menurut (Aprianis & Rahmayanri, 2009) nilai di bawah 50% 260 
dikategorikan sebagai serat kelas I dan II yang layak digunakan sebagai bahan baku pulp dan 261 
menghasilkan lembaran kertas dengan permukaan lebih rata dan fleksibel. Selanjutnya dilakukan 262 
analisis ANOVA untuk membandingkan nilai bilangan muhlstep antara ketiga jenis kayu yang 263 
disajikan pada tabel 20 dibawah ini 264 

Tabel 20. Analisis  Anova Bilangan Mustep Ketiga Jenis Kayu 265 
Sumber Variasi Derajat Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel 5% 

Jenis Kayu 2 0,031 0,016 5,743* 5,14 
Galat 6 0,016 0,003   

Total 8 0,048    

   Keterangan: * = berbeda nyata pada  taraf uji 5% 266 
 267 
 268 
 269 
 270 

Sumber Variasi 
Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel 5% 

Jenis Kayu 2 0,034 0,017 5,603* 5,14 
Galat 6 0,018 0,003   

Total 8 0,052    

Jenis Kayu (I) Jenis Kayu (J) Selisih Rata-rata (I-J) Nilai LSD 5% 

Durian Mahoni 0,13 b 
0,09 Mahoni Melinjo 0,12 a 

Melinjo durian 0,01 b 

Jenis Kayu U1 U2 U3 Rata-rata 

Durian 0,45 0,38 0,51 0,45 

Mahoni 0,36 0,35 0,25 0,32 

Melinjo 0,46 0,43 0,44 0,44 
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Hasil analisis ANOVA mengindikasikan ketiga jenis kayu berpengaruh nyata terhadap bilangan 271 
muhlsteph. Selanjutnya dilakukan uji lanjut LSD untuk mengetahui nilai perbedaan antara bilangan 272 
muhlsteph ketiga jenis kayu tersebut yang disajikan pada tabel 21 dibawah ini. 273 

Tabel 21. Uji LSD Bilangan Muhlsteph Ketiga Jenis Kayu 274 

Keterangan : huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji LSD taraf 5% 275 
Hasil uji lanjut LSD menunjukkan bahwa kayu mahoni berbeda nyata dengan kayu durian dan 276 

kayu melinjo sedangkan durian dan melinjo tidak berbeda nyata. Berdasarkan klasifikasi 277 
Vademecum Kehutanan (1976) dalam (Hadi, 2024) bilangan muhlsteph kayu mahoni 32%, kayu 278 
melinjo 44%, dan kayu durian 45% termasuk dalam kelas II pada penilaian kualitas pulp dan kertas. 279 
Nilai terkecil dimiliki oleh kayu mahoni yang menegaskan keunggulan kayu mahoni sebagai bahan 280 
baku pulp karena struktur seratnya lebih efisien dalam membentuk ikatan. Durian dan Melinjo yang 281 
memiliki nilai lebih tinggi (0,44–0,45) menunjukkan serat dengan dinding sel yang relatif tebal, 282 
sehingga meskipun masih dalam kategori baik, pulp yang dihasilkan cenderung lebih kaku 283 
dibandingkan dengan pulp yang dihasilkan dari kayu mahoni. 284 

Daya tenun 285 
Hasil perhitungan rata-rata daya tenun ketiga jenis kayu dapat dilihat pada tabel 22 di bawah 286 

ini. 287 
Tabel 22. Rata-rata Daya Tenun Ketiga Jenis Kayu 288 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mahoni memiliki nilai daya tenun tertinggi 2,46, berbeda 289 
nyata dengan Durian 2,17, sedangkan Melinjo 2,27 berada di antara keduanya. Hal ini 290 
mengindikasikan bahwa serat Mahoni memiliki kecenderungan membentuk jaringan serat yang lebih 291 
kuat dibanding Durian. Selanjutnya dilakukan analisis ANOVA untuk membandingkan nilai daya 292 
tenun ketiga jenis kayu yang disajikan pada tabel 23 dibawah ini. 293 

Tabel 23. Analisis Anova Daya Tenun Ketiga Jenis Kayu 294 
Sumber Variasi 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel 5% 

Jenis Kayu 2 0,128 0,064 5,908* 5,14 
Galat 6 0,065 0,011   

Total 8 0,193    

Keterangan: * = berbeda nyata pada taraf uji 5% 295 
Hasil analisis ANOVA mengindikasikan ketiga jenis kayu bepengaruh nyata terhadap daya 296 

tenun. Selanjutnya dilakukan uji lanjut LSD dapat dilihat tabel 24 untuk melihat perbedaan antara 297 
ketiga jenis kayu terhadap daya tenun. 298 

Tabel 24. Uji Lanjut LSD Daya Tenun Ketiga Jenis Kayu 299 

Keterangan : huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji LSD taraf 5% 300 
Berdasarkan klasifikasi penilaian kualitias serat Vademecum Kehutanan (1976) dalam (2024) 301 

Ketiga jenis kayu termasuk kedalam kelas IV atau rendah namun menurut studi (Ververis et al., 2004) 302 
yang menyatakan bahwa daya tenun yang rendah–sedang masih layak digunakan untuk pembuatan 303 
kertas, terutama untuk jenis kertas dengan spesifikasi umum seperti kertas cetak dan tulis. Namun, 304 
untuk kertas kemasan atau kertas dengan kebutuhan kekuatan tinggi, serat dengan daya tenun tinggi 305 
dari kayu lunak lebih direkomendasikan. 306 

Jenis Kayu (I) Jenis Kayu (J) Selisih Rata-rata (I-J) Nilai LSD 5% 

Durian Mahoni 0,13 b 
0,10 Mahoni Melinjo 0,12 a 

Melinjo Durian 0,01 b 

Jenis Kayu U1 U2 U3 Rata-rata 

Durian 2,17 2,22 2,13 2,17 

Mahoni 2,35 2,65 2,38 2,46 

Melinjo 2,25 2,33 2,22 2,27 

Jenis Kayu (I) Jenis Kayu (J) Selisih Rata-rata (I-J) 
Nilai LSD 

5% 

Durian Mahoni 0,29 b 

0,22 Mahoni Melinjo 0,19 a 

Melinjo Durian 0,09 a 
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 307 
Koefisien kekakuan 308 

Hasil perhitunganj nilai koefisien kekakuan ketiga jenis kayu disajikan pada tabel 25 dibawah 309 
ini. 310 

Tabel 25. Rata-rata Koefisien Kekakuan Ketiga Jenis Kayu 311 
Jenis Kayu U1 U2 U3 Rata-rata 

Durian 0,13 0,11 0,15 0,13 

Mahoni 0,10 0,10 0,07 0,09 

Melinjo 0,13 0,12 0,13 0,13 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mahoni memiliki koefisien kekakuan terendah 0,09 yang 312 
masuk kategori baik (<0,10) (Ververis et al., 2004). Hal ini sejalan dengan klasifikasi penilaian 313 
kualitas serat Vedemecum Kehutanan (1976) dalam (Hadi, 2024) yang menyatakan syarat kualitas 314 
serat kelas II memiliki nilai koefisien kekakuan 0,1-0,15. Dari ketiga jenis kayu termasuk kedalam 315 
kelas II.  Selanjutnya dilakukan analisis ANOVA dapat dilihat pada tabel 26 untuk membandingkan 316 
nilai rata-rata koefisien kekakuan. 317 

Tabel 26. Analisis Anova Koefisien Kekakuan Ketiga Jenis Kayu 318 
      319 

Keterangan: * = berbeda nyata pada taraf uji 5% 320 
Hasil analisis mengindikasikan ketiga jenis kayu berpengaruh nyata terhadap koefisien 321 

kekakuan. Selanjutnya dilakukan uji lanjut LSD dapat dilihat pada tabel 27 di bawah ini.  322 
 323 
 324 

Tabel 27. Uji LSD Koefisien Kekakuan Ketiga Jenis Kayu 325 

Keterangan : huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji LSD taraf 5% 326 
Hasil uji lanjut LSD menunjukkan kayu mahoni berbeda nyata dengan kayu durian dan melinjo 327 

sedangkan durian dan melinjo tidak berbeda nyata. Dengan demikian kayu mahoni memiliki nilai 328 
koefisien kekakuan paling kecil lebih unggul dari kayu durian dan kayu melinjo. Namun berdasarkan 329 
klasifikasi ketiga jenis kayu tersebut masuk kedalam kelas II dengan syarat 0,1 – 0,15 untuk bahan 330 
baku pulp dan kertas 331 
 332 
Bilangan fleksibilitas  333 

Hasil perhitungan nilai rata-rata bilangan fleksibilitas ketiga jenis kayudapat dilihat pada tabel 334 
28 di bawah ini. 335 

Tabel 28. Rata-rata Bilangan Fleksibilitas Ketiga Jenis Kayu 336 
Jenis Kayu U1 U2 U3 Rata-rata 

Durian 0,74 0,79 0,70 0,74 

Mahoni 0,80 0,81 0,86 0,82 

Melinjo 0,74 0,75 0,75 0,75 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kayu mahoni dengan nilai koefisien 0,82 memiliki 337 
fleksibilitas tertinggi dan berbeda nyata dari Durian 0,74 serta Melinjo 0,75. Selanjutnya dilakukan 338 
analsis ANOVA untuk membandingkan nilai bilangan fleksibilitas antara ketiga jenis kayu yang 339 
disajikan pada tabel 29 dibawah ini. 340 

Tabel 29. Analisis Anova Bilangan Fleksibilitas Ketiga Jenis Kayu 341 
Sumber Variasi 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel 5% 

Jenis Kayu 2 0,012 0,006 5,946* 5,14 
Galat 6 0,006 0,001   

Total 8 0,018    

Keterangan: * =  berbeda nyata pada taraf uji 5% 342 

Sumber Variasi 
Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel 5% 

Jenis Kayu 2 0,003 0,001 6,045* 5,14 

Galat 6 0,001 0,001   

Total 8 0,004    

Jenis Kayu (I) Jenis Kayu (J) Selisih Rata-rata (I-J) Nilai LSD 5% 

Durian Mahoni 0,40 b 0,05 
Mahoni Melinjo 0,37 a  

Melinjo Durian 0,03 b  
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Hasil analisis ANOVA mengindikasikan ketiga jenis kayu berpengaruh nyata terhadap bilangan 343 
fleksibilitas. Selanjutnya dilakukan uji lanjut LSD untuk melihat nilai perbedaan bilangan 344 
fleksibilitas antara ketiga jenis kayu tersebut yang disajikan pada tabel 30 dibawah ini. 345 

Tabel 30. Uji Lanjut LSD Koefisien Kekakuan Ketiga Jenis Kayu 346 
Jenis Kayu (I) Jenis Kayu (J) Selisih Rata-rata (I-J) Nilai LSD 5% 

Durian Mahoni 0,08 b 0,06 

Mahoni Melinjo 0,07 a  

melinjo Durian 0,003 b  

Keterangan : huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji LSD taraf 5% 347 
Hasil uji LSD menunjukkan mahoni berbeda nyata dengan kayu durian dan melinjo sedangkan 348 

kayu melinjo tidak berbeda nyata dengan durian. Berdasarkan hasil perhitungan nilai koefisien 349 
kekakuan diatas dengan penyataan Vedemecum Kehutanan (1976) dalam (Hadi, 2024) kayu mahoni 350 
termasuk kedalam kelas I, kayu melinjo dan kayu durian termasuk kedalam kelas II. Hal 351 
menunjukkan bahwa serat Mahoni sangat potensial untuk menghasilkan pulp 352 

 353 
Kesimpulan 354 

Adapun kesimpulan yang didapatkan pada penelitian “Analisis Dimensi Serat Beberapa Kayu 355 
lokal di Kabupaten Sleman Yogykarta” adalah : 356 
1. Kayu mahoni (Swietenia mahagoni) memiliki panjang serat 1.259,66 µm (kelas panjang sedang), 357 

bilangan Runkel 0,22 (kelas I), daya tenun 2,46 (kelas IV), koefisien kekakuan 0,09 (kelas II), 358 
fleksibilitas 0,82 (kelas I), dan bilangan Muhlsteph 32,0% (kelas II). Hasil analisis juga 359 
memperlihatkan Mahoni berbeda nyata secara statistik dari Durian dan Melinjo pada parameter 360 
bilangan runkel, fleksibilitas, dan koefisien kekakuan, menandakan kualitas seratnya lebih unggul 361 
dalam hal kelenturan dan potensi keterikatan antarserat. Dengan sebagian besar parameter dalam 362 
kelas I dan II, Mahoni merupakan jenis kayu dalam penggunaan bahan baku utama pada industri 363 
pulp dan kertas 364 

2. Kayu durian (Durio zibethenus) memiliki panjang serat 1.472,12 µm (kelas panjang sedang), 365 
bilangan runkel 0,35 (kelas II), daya tenun 2,17 (kelas IV), koefisien kekakuan 0,13 (kelas II), 366 
fleksibilitas 0,74 (kelas II), dan bilangan muhlsteph 44,6% (kelas II). Hasil analisis 367 
memperlihatkan kayu durian tidak berbeda nyata dengan kayu melinjo pada seluruh parameter, 368 
namun berbeda dengan kayu mahoni pada bilangan runkel  dan bilangan fleksibilitas. Kayu durian 369 
tergolong cukup baik untuk bahan baku pulp dan cocok untuk produk kertas menengah 370 

3. Kayu melinjo (Gnetum gnemon)Memiliki panjang serat 1.516,62 µm (kelas panjang sedang), 371 
bilangan runkel 0,34 (kelas II), daya tenun 2,26 (kelas IV), koefisien kekakuan 0,13 (kelas II), 372 
fleksibilitas 0,75 (kelas II), dan bilangan muhlsteph 47,7% (kelas II). Hasil analisis menunjukkan 373 
kayu melinjo tidak berbeda nyata dengan durian, namun berbeda nyata dari mahoni pada bilangan 374 
fleksibilitas dan koefisien kekakuan. Melinjo layak digunakan sebagai bahan pulp kelas 375 
menengah namun kurang optimal untuk pulp berkualitas tinggi 376 

4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang tidak hanya terbatas pada dimensi serat dan nilai 377 
turunannya, tetapi juga menguji sifat fisik dan mekanis kayu (kekuatan tarik, sobek, jebol, dan 378 
lipat) untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kualitas pulp. Penelitian 379 
lebih lanjut sebaiknya memperluas objek kajian pada jenis-jenis kayu lokal lain yang tumbuh di 380 
hutan rakyat, sehingga dapat diperoleh basis data yang lebih lengkap mengenai potensi kayu 381 
Indonesia sebagai bahan baku alternatif pulp 382 
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